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Abstract

Teacher capacity development is a crucial aspect of improving the quality of education, but the model used
can affect its effectiveness. This study analyzes the transformation of teacher capacity development in Ambon
City from the cascade model approach to school-based training. The cascade model, which has been
commonly applied, tends to experience material dilution during the delivery process and fails to fully meet the
needs for improving teacher capacity. This model also limits the definition of capacity and its target
beneficiaries. To address these limitations, this study proposes an expanded capacity development model,
including continuous school-based training for all teachers, incremental training, and regular training for
trainers and school principals. The study employs a qualitative approach with data collection techniques
through in-depth interviews, observations, and document analysis. The findings show that the school-based
approach is more effective in comprehensively improving teacher competence compared to the cascade
model. This study contributes to the academic discourse on the best strategies for teacher capacity
development in Indonesia, particularly in Ambon City. It also provides valuable insights for stakeholders in
similar contexts. Therefore, the policy recommendations from this study can serve as a reference for the
development of social sciences and humanities, particularly in designing more inclusive and sustainable
education policies.
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PENDAHULUAN

Peningkatan kapasitas guru sebagai elemen fundamental dalam penguatan sistem
pendidikan, terutama dalam menghadapi dinamika kurikulum dan perkembangan pedagogi.
Namun, implementasi model pelatihan yang digunakan dalam pengembangan profesional
guru masih menjadi tantangan. Di Kota Ambon, pendekatan cascade model telah lama
diterapkan sebagai strategi utama dalam peningkatan kapasitas guru. Model ini
mengandalkan pelatihan berjenjang, di mana sejumlah kecil guru diberikan pelatihan terlebih
dahulu, kemudian mereka bertugas untuk melatih rekan-rekannya di tingkat sekolah.
Sayangnya, pendekatan ini kerap mengalami kendala dalam transfer pengetahuan yang
efektif. Seiring berjalannya proses, materi pelatihan mengalami penyusutan, pemahaman
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peserta menjadi beragam, dan efektivitas pelatihan berkurang (Erlangga, 2022; Meyer et al.,
2019). Akibatnya, peningkatan kapasitas yang diharapkan tidak sepenuhnya tercapai.
Persoalan ini menjadi penting untuk dibahas karena berkaitan langsung dengan kualitas
pengajaran yang diberikan kepada siswa dan, pada akhirnya, dengan mutu pendidikan secara
keseluruhan (Graham et al., 2020; Yip et al., 2019).

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas efektivitas berbagai model
pelatihan guru dalam berbagai konteks. Sancar et al. (2021) dan Sims & Fletcher-Wood (2021)
menunjukkan bahwa pengembangan profesional guru yang efektif harus berbasis pada
konteks sekolah dan berorientasi pada praktik nyata di dalam kelas. Demikian pula, Claramita
et al. (2019) menegaskan bahwa pelatihan guru yang berkelanjutan dan berbasis komunitas
memiliki dampak lebih besar terhadap peningkatan kompetensi dibandingkan dengan
pelatihan yang bersifat satu arah atau berjenjang. Lebih lanjut, Bascopé et al. (2019)
mengungkapkan bahwa efektivitas pelatihan guru sangat bergantung pada kesinambungan
dan keterlibatan langsung dalam praktik pengajaran sehari-hari. Hal ini diperkuat oleh
temuan Ghiroldi et al. (2020) dan Pedrini et al. (2022), yang menekankan bahwa pendekatan
berbasis sekolah lebih memungkinkan guru untuk menginternalisasi keterampilan baru
karena mereka dapat langsung mengaplikasikannya di dalam kelas dengan dukungan dari
sesama rekan kerja dan manajemen sekolah.

Sementara itu, di Indonesia, kajian tentang model pelatihan guru masih menunjukkan
ketimpangan dalam implementasi. Reza & Syahrani (2021) dan Wahyudi (2021) menemukan
bahwa sebagian besar pelatihan guru di Indonesia masih bersifat seminaris dan kurang
memberikan dampak jangka panjang terhadap keterampilan mengajar. Imran et al. (2020)
mengidentifikasi bahwa meskipun cascade model telah diterapkan di banyak daerah,
efektivitasnya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran masih dipertanyakan karena
kurangnya monitoring dan evaluasi yang berkelanjutan. Studi lain oleh Hima et al. (2021) dan
Rahman (2019) juga mengindikasikan bahwa model pelatihan guru yang terlalu formal dan
tidak berbasis praktik cenderung kurang efektif dalam meningkatkan pemahaman pedagogi.
Dalam konteks Kota Ambon, Haumahu & Tupamahu, (2022) dan Noya Van Delsen et al. (2021)
menemukan bahwa tantangan utama dalam pengembangan kapasitas guru adalah
keterbatasan akses terhadap pelatihan yang relevan dengan kebutuhan lokal serta kurangnya
sistem dukungan setelah pelatihan berlangsung.

Sejalan dengan kajian tersebut, beberapa penelitian internasional juga memberikan
wawasan mengenai bagaimana model pengembangan kapasitas yang lebih berbasis sekolah
dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran. Ferguson et al. (2021) menunjukkan bahwa
pendekatan berbasis komunitas dalam pelatihan guru memiliki dampak yang lebih
berkelanjutan karena memungkinkan adanya refleksi bersama dalam lingkungan kerja. Harfitt
(2019) berpendapat bahwa penguatan kapasitas kolektif dalam komunitas sekolah lebih
efektif dibandingkan pelatihan individual yang bersifat satu arah. Elkomy & Elkhaial (2022)
juga menegaskan bahwa sistem pelatihan yang mengintegrasikan praktik langsung, diskusi
reflektif, dan dukungan dari rekan sejawat lebih mampu meningkatkan kualitas pengajaran
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guru dalam jangka panjang. Kajian Philipsen et al. (2019) menyoroti bahwa model pelatihan
yang memberdayakan guru sebagai agen perubahan dalam lingkup sekolah dapat
menghasilkan dampak yang lebih luas terhadap praktik pedagogi dan kesejahteraan
profesional mereka.

Di sisi lain, penelitian-penelitian terdahulu cenderung berfokus pada perbandingan
efektivitas model pelatihan tanpa memberikan solusi konkret bagi konteks lokal seperti Kota
Ambon, di mana tantangan geografis, sosial, dan kelembagaan memiliki dampak signifikan
terhadap pengembangan kapasitas guru. Kajian tentang cascade model lebih sering
menyoroti kelemahannya dibandingkan dengan mengusulkan alternatif yang dapat langsung
diimplementasikan dalam lingkungan sekolah An et al. (2022). Selain itu, model
pengembangan kapasitas yang bersifat one-size-fits-all sering kali mengabaikan kebutuhan
spesifik guru dalam berbagai kondisi lokal Voon et al. (2019). Oleh karena itu, masih terdapat
celah penelitian mengenai bagaimana model pelatihan yang lebih adaptif dapat diterapkan
secara efektif dalam konteks pendidikan di Ambon.

Dalam merespons kebutuhan tersebut, penelitian ini mengusulkan model
pengembangan kapasitas guru yang lebih inklusif, yaitu melalui pendekatan pelatihan
berbasis sekolah. Alih-alih mengandalkan penyebaran materi berjenjang yang rentan
mengalami degradasi, pendekatan ini menekankan keberlanjutan pelatihan dalam lingkungan
sekolah dengan strategi yang lebih komprehensif, termasuk pelatihan bertahap (incremental
training) dan sistem dukungan bagi pelatih serta kepala sekolah. Dengan pendekatan ini,
pengembangan kapasitas guru tidak lagi bersifat episodik, tetapi menjadi bagian dari
ekosistem sekolah yang berkelanjutan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas transisi dari cascade model ke
pelatihan berbasis sekolah dalam meningkatkan kapasitas guru di Kota Ambon. Studi ini juga
bertujuan untuk memberikan rekomendasi kebijakan bagi pengembangan kapasitas guru
yang lebih adaptif terhadap kebutuhan lokal. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memperkaya diskusi akademik mengenai strategi pengembangan kapasitas guru serta
memberikan wawasan bagi pembuat kebijakan dan praktisi pendidikan dalam merancang
sistem pelatihan yang lebih efektif dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan desain studi kasus.
Pemilihan pendekatan kualitatif didasarkan pada kebutuhan untuk memahami secara
mendalam dinamika pengembangan kapasitas guru di Kota Ambon, yang tidak dapat
sepenuhnya dijelaskan melalui angka atau statistik semata (Creswell & Creswell, 2018).
Metode ini memungkinkan eksplorasi yang lebih kaya terhadap pengalaman guru dalam
menjalani pelatihan, kendala yang mereka hadapi, serta efektivitas model pelatihan yang
diterapkan (Grzanka & Moradi, 2021). Selain itu, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk
mengukur efektivitas pelatihan secara umum, tetapi juga untuk menangkap nuansa sosial,
budaya, dan institusional yang membentuk pengalaman para guru dalam mengembangkan
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kompetensinya (Kautt, 2019).

Pemilihan Kota Ambon sebagai lokasi penelitian didasarkan pada beberapa
pertimbangan kontekstual dan akademik. Secara geografis, Kota Ambon merupakan pusat
pendidikan di Maluku, dengan berbagai sekolah yang memiliki tantangan tersendiri dalam
peningkatan kapasitas guru. Selain itu, karakteristik sosial dan budaya di Ambon, termasuk
faktor-faktor seperti kondisi geografis kepulauan, akses terhadap sumber daya pendidikan,
dan sistem dukungan antar-guru, menjadi faktor yang mempengaruhi efektivitas model
pelatihan (Rahawarin et al., 2021).

Informan dalam penelitian ini dipilih secara purposif dengan mempertimbangkan
relevansi pengalaman serta peran mereka dalam sistem pelatihan guru di Kota Ambon.
Pemilihan informan dilakukan secara cermat untuk memastikan bahwa data yang diperoleh
memberikan gambaran yang komprehensif dan mendalam tentang efektivitas pelatihan.
Secara keseluruhan, penelitian ini melibatkan 20 informan yang dipilih berdasarkan prinsip
keberagaman pengalaman (maximum variation sampling) agar dapat mencakup berbagai
perspektif terkait pelatihan guru (Vindrola-Padros & Johnson, 2020).

Kelompok pertama terdiri dari 12 guru SD dan SMP di Kota Ambon, yang dipilih karena
mereka merupakan peserta utama dalam program pelatihan berbasis sekolah maupun
cascade model. Variasi pengalaman serta tingkat partisipasi mereka dalam pelatihan menjadi
faktor penting dalam pemilihan, karena dapat memberikan gambaran yang lebih utuh
mengenai efektivitas metode pelatihan yang diterapkan. Kelompok kedua adalah 4 kepala
sekolah, yang memiliki peran strategis dalam mendukung implementasi pelatihan di sekolah
masing-masing. Mereka memberikan wawasan berharga tentang kebijakan sekolah serta
bagaimana pelatihan guru diterapkan dalam konteks kelembagaan, termasuk tantangan yang
dihadapi dalam proses tersebut.

Kelompok ketiga mencakup 2 fasilitator pelatihan guru. Sebagai pihak yang terlibat
langsung dalam penyampaian materi dan proses fasilitasi pelatihan, mereka menawarkan
perspektif penting mengenai keunggulan dan keterbatasan metode pelatihan yang
digunakan. Terakhir, 2 pejabat dari Dinas Pendidikan Kota Ambon juga diikutsertakan dalam
penelitian ini. Mereka memberikan pandangan dari sudut kebijakan dan strategi yang telah
diterapkan untuk mendukung pengembangan kapasitas guru di Kota Ambon.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui tiga metode utama, yaitu wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen. Metode-metode ini dipilih untuk
memastikan triangulasi sumber, sehingga temuan dapat diverifikasi dari berbagai perspektif
dan memberikan gambaran yang lebih komprehensif (Levitt et al., 2021). Wawancara
dilakukan secara semi-terstruktur untuk memungkinkan fleksibilitas dalam mengeksplorasi
isu-isu yang muncul selama proses penelitian (Edwards & Holland, 2020). Guru-guru yang
menjadi informan diminta berbagi pengalaman mereka terkait pelatihan, tantangan yang
dihadapi, serta sejauh mana pelatihan tersebut membantu meningkatkan kompetensi
mereka dalam mengajar.
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Selain guru, kepala sekolah dan fasilitator pelatihan juga diwawancarai untuk
memahami bagaimana kebijakan dan strategi pelatihan diterapkan dalam konteks sekolah
serta mengevaluasi efektivitas pelatihan. Di sisi lain, pejabat dari Dinas Pendidikan
memberikan perspektif mengenai kebijakan pengembangan kapasitas guru serta pelaksanaan
cascade model di Kota Ambon.

Observasi dilakukan di sekolah-sekolah tempat guru yang telah mengikuti pelatihan
mengajar. Tujuan dari observasi ini adalah untuk melihat bagaimana materi pelatihan
diterapkan dalam praktik pengajaran sehari-hari (Coronella & Aiken-Wisniewski, 2022). Fokus
observasi meliputi interaksi antara guru dan siswa, penggunaan strategi mengajar yang
dipelajari dalam pelatihan, serta bentuk dukungan dari kepala sekolah dan sesama guru
dalam mengaplikasikan hasil pelatihan. Analisis dokumen dilakukan terhadap modul
pelatihan, laporan evaluasi pelatihan, dan kebijakan terkait pengembangan kapasitas guru di
Kota Ambon. Tujuan dari analisis dokumen ini adalah untuk memahami desain pelatihan,
bagaimana efektivitasnya diukur, serta bagaimana kebijakan tersebut dituangkan dalam
dokumen resmi (Bowen, 2019).

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik analisis tematik
sebagaimana dikemukakan oleh Bowen (2019). Proses ini dilakukan secara sistematis melalui
beberapa tahap untuk memastikan bahwa data yang diperoleh dapat diinterpretasikan secara
akurat dan bermakna. Tahap pertama adalah transkripsi dan organisasi data, di mana seluruh
hasil wawancara ditranskripsikan secara verbatim guna menjaga keakuratan informasi. Selain
itu, catatan observasi serta hasil analisis dokumen dikompilasi dalam bentuk matriks tematik
agar memudahkan proses analisis lebih lanjut. Selanjutnya, dilakukan koding data, yaitu
proses identifikasi pola dan tema utama yang muncul dari data. Koding ini dilakukan secara
induktif, mengikuti pendekatan yang diajukan oleh Bowen (2019), sehingga memungkinkan
tema berkembang secara alami berdasarkan isi data tanpa dipaksakan ke dalam kategori yang
telah ditentukan sebelumnya.

Setelah tahap koding, data dianalisis lebih lanjut melalui penyusunan tema dan
kategorisasi. Tema-tema yang telah diidentifikasi kemudian dikelompokkan berdasarkan pola
yang muncul dalam data, seperti tantangan dalam pelatihan, efektivitas model pelatihan,
serta faktor-faktor yang mendukung keberhasilan pelatihan. Pendekatan ini membantu
dalam memahami hubungan antar-tema serta memberikan gambaran yang lebih menyeluruh
mengenai fenomena yang diteliti. Tahap terakhir adalah interpretasi dan triangulasi, di mana
hasil analisis dibandingkan dengan berbagai sumber informasi untuk memastikan konsistensi
dan validitas temuan. Pendekatan triangulasi ini mengacu pada prinsip yang dikemukakan
oleh Natow (2020), yang menekankan pentingnya membandingkan hasil dari berbagai
metode pengumpulan data guna meningkatkan kredibilitas penelitian.

Untuk memastikan validitas dan kredibilitas penelitian, digunakan pendekatan
triangulasi yang mencakup triangulasi metode dan triangulasi sumber (Abdalla et al., 2018;
Jentoft & Olsen, 2019; Moon, 2019). Pendekatan ini bertujuan untuk memperkuat keabsahan
temuan dengan membandingkan berbagai bentuk data serta melibatkan beragam perspektif
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dalam analisis. Triangulasi metode dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh
dari wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Dengan mengintegrasikan ketiga metode
ini, penelitian dapat mengidentifikasi pola yang konsisten serta meminimalkan potensi bias
interpretasi. Pendekatan ini memungkinkan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap
fenomena yang diteliti, karena setiap metode melengkapi dan memperkuat hasil dari metode
lainnya. Sementara itu, triangulasi sumber diterapkan dengan membandingkan perspektif
dari berbagai pemangku kepentingan, termasuk guru, kepala sekolah, fasilitator pelatihan,
serta pejabat Dinas Pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Evaluasi Model Cascade dalam Pengembangan Kapasitas Guru

Pelatihan guru merupakan salah satu elemen fundamental dalam meningkatkan
kualitas pendidikan. Di Kota Ambon, pelatihan guru selama ini banyak mengadopsi
pendekatan cascade model, yang bertujuan untuk menyebarluaskan materi pelatihan secara
bertingkat. Model ini bekerja dengan cara melatih sekelompok kecil guru atau instruktur
utama terlebih dahulu (master trainers), yang kemudian akan menyebarkan pelatihan kepada
kelompok guru berikutnya. Harapannya, melalui mekanisme ini, materi pelatihan dapat
menjangkau lebih banyak guru dalam waktu yang lebih singkat dengan biaya yang lebih
efisien. Namun, dalam praktiknya, model ini menghadapi berbagai tantangan, terutama
dalam hal efektivitas transfer pengetahuan dan kemampuan guru untuk menerapkan materi
yang mereka terima dalam konteks pembelajaran di kelas.

Pelaksanaan cascade model di Kota Ambon sering kali dilakukan melalui pelatihan
yang diselenggarakan oleh pemerintah daerah atau lembaga pendidikan. Pelatihan ini
umumnya diberikan kepada sejumlah guru senior atau kepala sekolah yang dianggap mampu
menjadi agen pembelajaran bagi guru-guru lainnya. Salah satu kepala sekolah di Ambon yang
mengikuti pelatihan awal menyampaikan bahwa para peserta diberikan pelatihan selama
beberapa hari di kota sebelum diminta untuk menyampaikan kembali materi yang telah
dipelajari kepada para guru di sekolah masing-masing. Namun, ia mengungkapkan adanya
kendala dalam proses ini. Menurutnya, keterbatasan waktu dan sumber daya sering kali
menjadi hambatan dalam memastikan bahwa seluruh guru dapat memahami materi dengan
tingkat yang sama. Hal ini membuat proses transfer pengetahuan tidak selalu berjalan optimal
sebagaimana yang diharapkan.

Dari observasi lapangan, ditemukan bahwa tantangan utama dalam implementasi
cascade model adalah terbatasnya waktu yang diberikan kepada para pelatih untuk benar-
benar memahami dan menguasai materi sebelum mereka mengajarkannya kembali. Selain
itu, pelaksanaan pelatihan lanjutan sering kali bergantung pada kondisi masing-masing
sekolah, yang menyebabkan variasi dalam kualitas dan kedalaman materi yang diterima oleh
para guru di tingkat bawah. Salah satu kelemahan utama dari cascade model adalah
terjadinya penyusutan materi seiring dengan bertambahnya tingkat penyebaran informasi.
Pada setiap tingkatan transfer, sebagian isi pelatihan dapat hilang atau terdistorsi, baik karena
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keterbatasan pemahaman dari pelatih sebelumnya maupun karena keterbatasan waktu
dalam sesi pelatihan berikutnya. Hal ini sejalan dengan konsep diffusion of innovations theory,
yang menjelaskan bahwa inovasi atau informasi sering kali mengalami degradasi saat
disebarluaskan melalui berbagai saluran komunikasi (Frei-Landau et al., 2022). Dalam konteks
ini, setiap lapisan pelatihan menciptakan kemungkinan hilangnya bagian dari materi asli,
sehingga guru yang berada di lapisan terakhir tidak menerima substansi yang sama dengan
yang diberikan kepada pelatih pertama.

Seorang guru yang mengikuti pelatihan di Ambon menyampaikan bahwa selama
menerima materi dari kepala sekolah, ia merasa ada banyak hal yang belum sepenuhnya
dipahami karena waktu penyampaian yang terbatas. Selain itu, ia juga mengungkapkan
keraguannya mengenai kesesuaian materi yang diajarkan dengan yang sebelumnya diterima
oleh kepala sekolah dalam pelatihan utama. Hal ini menunjukkan adanya potensi kesenjangan
dalam penyampaian informasi dari satu tahap ke tahap berikutnya. Fenomena ini
memperlihatkan bahwa meskipun cascade model dirancang untuk memperluas jangkauan
pelatihan, metode ini justru memiliki risiko tinggi dalam menurunkan kualitas pemahaman
dan penerapan materi pelatihan di tingkat akhir.

Cascade model, meskipun sering digunakan dalam pelatihan guru, menghadapi
berbagai kendala yang menghambat efektivitasnya. Salah satu tantangan utama adalah
penyusutan materi, di mana informasi yang disampaikan pada setiap tingkat pelatihan
semakin berkurang. Namun, di luar itu, terdapat beberapa faktor lain yang turut melemahkan
model ini dalam memenuhi kebutuhan guru secara optimal.

Salah satu kelemahan mendasar dari cascade model adalah kurangnya adaptasi
terhadap konteks lokal. Pelatihan yang diberikan sering kali bersifat seragam tanpa
mempertimbangkan keberagaman kondisi sekolah dan tantangan spesifik yang dihadapi guru
di daerah tersebut. Akibatnya, materi yang disampaikan mungkin tidak selalu relevan atau
aplikatif bagi semua peserta pelatihan, terutama mereka yang bekerja di lingkungan dengan
dinamika pendidikan yang berbeda.

Selain itu, keterbatasan ruang untuk refleksi dan diskusi menjadi kendala lain yang
signifikan. Dalam banyak kasus, pelatihan berlangsung secara satu arah, di mana guru hanya
menerima materi tanpa kesempatan yang memadai untuk mendiskusikan, mengeksplorasi,
atau mengontekstualisasikan informasi yang diberikan. Pendekatan ini bertentangan dengan
prinsip participatory learning yang menekankan pentingnya interaksi aktif dalam proses
pembelajaran (Freire, 2020). Tanpa ruang refleksi, guru cenderung hanya menjadi penerima
pasif, sehingga transfer pengetahuan tidak berlangsung secara optimal.

Kelemahan berikutnya adalah minimnya evaluasi dan umpan balik setelah pelatihan.
Tidak adanya mekanisme yang jelas untuk menilai pemahaman dan penerapan materi
membuat efektivitas pelatihan sulit diukur. Beberapa guru bahkan mengaku bahwa mereka
tidak pernah menerima sesi pendampingan setelah pelatihan selesai. Hal ini mengakibatkan
potensi perubahan dalam praktik mengajar menjadi terbatas, karena tidak ada dukungan
yang berkelanjutan untuk memastikan penerapan konsep yang telah dipelajari. Lebih jauh,
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cascade model cenderung tidak memiliki keberlanjutan dalam proses pelatihannya. Sebagian
besar pelatihan hanya berlangsung sekali tanpa adanya tindak lanjut yang sistematis untuk
memperkuat kompetensi guru. Berbeda dengan pendekatan berbasis sekolah yang
memungkinkan pembelajaran berkelanjutan dalam komunitas profesional, cascade model
sering kali gagal membangun ekosistem pembelajaran yang terus berkembang.

Dalam perspektif teori diffusion of innovations, penyebaran inovasi pendidikan,
termasuk pelatihan guru, dipengaruhi oleh beberapa faktor utama. Faktor-faktor tersebut
mencakup karakteristik inovasi itu sendiri, saluran komunikasi yang digunakan, waktu adopsi,
serta sistem sosial tempat inovasi diterapkan (Frei-Landau et al., 2022). Dalam konteks
cascade model, terdapat sejumlah hambatan yang menyebabkan degradasi informasi dan
menghambat efektivitas transfer inovasi.

Salah satu tantangan utama adalah loss of fidelity atau hilangnya kesetiaan materi.
Saat informasi berpindah dari satu tingkat ke tingkat berikutnya, terjadi penyimpangan atau
penyusutan isi materi, sehingga esensi dari pelatihan asli tidak sepenuhnya sampai kepada
guru di tingkat akhir. Hal ini umumnya disebabkan oleh keterbatasan pemahaman individu
yang bertugas menyampaikan ulang materi, di mana mereka mungkin tidak memiliki
pemahaman yang sama mendalamnya dengan pelatih utama. Akibatnya, kualitas informasi
yang diterima oleh guru berkurang secara bertahap.

Selain itu, variasi dalam adopsi inovasi menjadi faktor penghambat lainnya. Tidak
semua guru yang menerima pelatihan berada dalam kondisi yang sama untuk dapat
mengadopsi inovasi yang diperkenalkan. Guru yang berada di tingkat akhir dalam rantai
pelatihan sering kali menghadapi tantangan dalam menerapkan materi di kelas mereka,
terutama jika mereka merasa tidak memiliki dukungan yang cukup atau jika lingkungan
sekolah mereka tidak kondusif untuk perubahan. Tanpa adanya sistem pendampingan yang
berkelanjutan, adopsi inovasi ini menjadi lebih sulit dan tidak merata.

Ketergantungan pada agen perubahan yang terbatas juga menjadi kendala dalam
efektivitas cascade model. Model ini sangat bergantung pada individu-individu tertentu,
seperti kepala sekolah atau guru senior, untuk menjadi penyampai utama inovasi. Jika agen
perubahan ini memiliki keterbatasan dalam kapasitas, pemahaman, atau waktu untuk
menyampaikan materi dengan efektif, maka proses transfer inovasi tidak akan berjalan
optimal. Ketergantungan yang terlalu besar pada sejumlah kecil individu juga meningkatkan
risiko fragmentasi informasi serta memperlambat penyebaran inovasi secara luas.
Keterbatasan Model Cascade dalam Memenuhi Kebutuhan Guru

Model cascade telah lama digunakan sebagai pendekatan dalam pelatihan guru,
terutama dalam skema pelatihan berskala besar yang membutuhkan distribusi materi secara
cepat dan luas. Namun, dalam praktiknya, model ini memiliki keterbatasan dalam
menyesuaikan pelatihan dengan kebutuhan spesifik guru di berbagai daerah, termasuk di
Kota Ambon. Dengan mengandalkan pelatih utama yang menyebarkan materi kepada peserta
berikutnya dalam beberapa tingkatan, model ini sering kali mengabaikan konteks lokal, variasi
dalam tingkat pemahaman guru, serta kebutuhan spesifik yang muncul dalam pengajaran
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sehari-hari.

Salah satu tantangan terbesar dalam implementasi cascade model adalah
ketidakmampuannya untuk beradaptasi dengan realitas pengajaran yang beragam. Guru di
Kota Ambon bekerja dalam berbagai kondisi, mulai dari sekolah di wilayah perkotaan hingga
daerah terpencil dengan sumber daya terbatas. Pelatihan berbasis cascade yang bersifat
generik sering kali gagal menjawab tantangan spesifik ini.

Hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa banyak guru merasa materi pelatihan
yang mereka terima tidak sepenuhnya sesuai dengan realitas di dalam kelas mereka. Salah
seorang guru sekolah dasar di Ambon mengungkapkan bahwa dalam pelatihan, mereka
diperkenalkan pada metode baru dalam pengajaran berbasis teknologi. Namun, ia menyoroti
adanya kendala signifikan dalam penerapan metode tersebut di sekolahnya. Dengan
keterbatasan fasilitas, termasuk akses internet yang tidak stabil, guru tersebut merasa sulit
untuk mengimplementasikan apa yang telah dipelajari selama pelatihan. Kondisi ini
mencerminkan tantangan yang dihadapi dalam menyesuaikan program pelatihan dengan
kondisi nyata di lapangan.

Pernyataan ini menggambarkan adanya kesenjangan antara teori yang diberikan
dalam pelatihan dan kenyataan di lapangan. Pelatihan yang dirancang secara umum tidak
mempertimbangkan faktor seperti keterbatasan fasilitas, tingkat kesiapan siswa, serta
budaya belajar yang berbeda di setiap sekolah. Selain itu, model ini juga mengasumsikan
bahwa semua guru memiliki kapasitas yang sama untuk memahami dan menyampaikan
kembali materi dengan efektif. Dalam praktiknya, kemampuan setiap guru dalam menyerap,
menafsirkan, dan menerapkan materi sangat bervariasi. Hal ini berakibat pada ketimpangan
dalam pemahaman dan implementasi di kelas, yang pada akhirnya menghambat efektivitas
pelatihan.

Salah satu tantangan utama dalam cascade model adalah terjadinya kesenjangan
antara materi yang diajarkan dalam pelatihan dan penerapannya di dalam kelas. Kesenjangan
ini muncul karena berbagai faktor yang menghambat efektivitas transfer pengetahuan dari
pelatih utama ke guru di lapangan. Salah satu faktor utama adalah penyusutan informasi di
setiap tingkatan. Dalam model ini, materi pelatihan sering mengalami degradasi ketika
disampaikan dari satu tingkatan ke tingkatan berikutnya. Guru yang menerima pelatihan dari
kepala sekolah atau pelatih lainnya tidak selalu memperoleh informasi secara utuh. Hal ini
dapat disebabkan oleh keterbatasan waktu pelatihan, penyederhanaan materi, atau
perbedaan interpretasi dari pelatih sebelumnya. Akibatnya, pemahaman guru terhadap
konsep yang diajarkan menjadi bervariasi, dan tidak jarang mereka kehilangan inti dari inovasi
yang ingin diterapkan.

Selain itu, minimnya pendampingan pasca-pelatihan memperburuk kesenjangan
antara teori dan praktik. Setelah sesi pelatihan selesai, tidak ada mekanisme yang
memastikan bahwa guru benar-benar mampu mengimplementasikan metode yang telah
diajarkan. Seorang guru SMP di Ambon menyampaikan kekhawatirannya terkait pelaksanaan
pelatihan. la menjelaskan bahwa para guru diberikan materi pelatihan dan diharapkan untuk
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menerapkannya di kelas. Namun, ia menyoroti tidak adanya sesi lanjutan yang bertujuan
untuk mengevaluasi apakah mereka mengalami kesulitan dalam penerapan materi tersebut.
Kondisi ini menimbulkan tantangan bagi para guru, terutama dalam menyesuaikan metode
baru dengan kondisi kelas mereka tanpa adanya bimbingan atau dukungan lebih lanjut.

Kurangnya tindak lanjut ini menyebabkan banyak guru merasa kesulitan dalam
menerapkan strategi baru di kelas mereka, terutama ketika mereka menghadapi tantangan
teknis atau pedagogis yang tidak mereka antisipasi sebelumnya. Tanpa adanya sesi refleksi
atau bimbingan lanjutan, penerapan materi pelatihan menjadi sporadis dan tidak konsisten.
Faktor lain yang turut berkontribusi adalah perbedaan latar belakang dan kesiapan guru
dalam menyerap materi pelatihan. Guru di Kota Ambon memiliki tingkat pengalaman,
keterampilan, dan kebutuhan yang beragam. Namun, cascade model cenderung
menggunakan pendekatan one-size-fits-all, yang tidak mempertimbangkan perbedaan
tersebut. Akibatnya, beberapa guru merasa pelatihan terlalu sulit untuk diterapkan,
sementara yang lain menganggapnya kurang relevan dengan mata pelajaran atau konteks
pembelajaran mereka. Ketidaksesuaian ini semakin memperlebar kesenjangan antara teori
dan praktik, sehingga inovasi yang diperkenalkan dalam pelatihan tidak dapat
diimplementasikan secara maksimal di kelas.

Berdasarkan wawancara dengan beberapa guru di Kota Ambon, mayoritas dari
mereka menyatakan bahwa meskipun cascade model membantu dalam menyebarkan
pelatihan secara luas, efektivitasnya sangat bergantung pada bagaimana materi diterima dan
diterapkan oleh peserta di tingkat akhir. Seorang guru SMA di Ambon menyatakan bahwa
meskipun pelatihan yang diikutinya terasa bermanfaat pada awalnya, ia menghadapi
tantangan ketika harus menyampaikan kembali materi tersebut kepada rekan-rekan guru
lainnya. la mengungkapkan keraguannya mengenai apakah ia telah menyampaikan materi
dengan benar, mengingat masih ada beberapa bagian yang belum sepenuhnya ia pahami. Hal
ini menunjukkan adanya tantangan dalam alur transfer pengetahuan, di mana keterbatasan
pemahaman pada satu tingkat dapat berdampak pada efektivitas penyampaian materi ke
tingkat berikutnya. Ketidakpastian ini menunjukkan bahwa model ini tidak cukup membangun
kepercayaan diri guru dalam mengadopsi dan menyebarkan inovasi pendidikan. Tanpa
pemahaman yang mendalam, guru-guru yang berada di lapisan akhir pelatihan akan kesulitan
dalam menerapkan metode baru secara efektif di kelas mereka.

Dalam perspektif constructivist learning theory, pembelajaran yang efektif harus
berbasis pengalaman dan kontekstual (Chuang, 2021; Zajda, 2021). Teori ini menekankan
pentingnya interaksi sosial dan scaffolding (dukungan bertahap) dalam proses pembelajaran.
Model cascade bertentangan dengan pendekatan konstruktivis karena pelatihannya bersifat
satu arah dan tidak memberikan ruang yang cukup bagi guru untuk mengalami,
bereksperimen, dan merefleksikan apa yang mereka pelajari. Menurut Vygotsky,
pembelajaran yang bermakna terjadi ketika individu dapat menghubungkan pengetahuan
baru dengan pengalaman mereka sendiri melalui proses diskusi dan praktik langsung. Namun,
dalam cascade model, guru sering kali hanya menjadi penerima informasi tanpa banyak
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kesempatan untuk mendiskusikan dan mengadaptasi materi sesuai dengan konteks mereka.
Seorang guru yang diwawancarai menyampaikan bahwa ia lebih mudah memahami metode
pengajaran baru ketika memiliki kesempatan untuk mencoba langsung dengan siswanya.
Namun, dalam model pelatihan yang diikutinya, ia merasa bahwa sesi yang diberikan lebih
berfokus pada penjelasan teoritis tanpa disertai praktik yang memadai. Hal ini membuatnya
kesulitan dalam menginternalisasi konsep-konsep yang diajarkan dan mengaplikasikannya
secara efektif di dalam kelas. Hal ini menegaskan bahwa pelatihan yang berbasis pengalaman
dan refleksi lebih efektif dibandingkan dengan pelatihan yang hanya bersifat instruksional.

Lebih lanjut, konsep Zone of Proximal Development (ZPD) menunjukkan bahwa guru
membutuhkan dukungan bertahap dalam proses belajar mereka. Model cascade tidak
menyediakan mekanisme pendampingan atau komunitas belajar yang memungkinkan guru
mendapatkan bantuan saat mereka menghadapi kesulitan dalam menerapkan metode yang
diajarkan. Akibatnya, banyak guru merasa bahwa mereka harus menghadapi tantangan
implementasi sendiri tanpa bimbingan yang memadai (Chuang, 2021; Zajda, 2021).
Pelatihan Berbasis Sekolah sebagai Alternatif Transformasi Pengembangan Kapasitas Guru

Dalam upaya meningkatkan kapasitas guru, model pelatihan yang digunakan sangat
menentukan efektivitas transfer pengetahuan dan keterampilan ke dalam praktik
pembelajaran. Di Kota Ambon, model cascade telah lama digunakan sebagai pendekatan
utama, tetapi model ini memiliki berbagai keterbatasan, seperti penyusutan materi dan
kurangnya dukungan pasca-pelatihan. Sebagai alternatif, pelatihan berbasis sekolah (school-
based training) muncul sebagai pendekatan yang lebih fleksibel dan berkelanjutan, karena
memungkinkan adaptasi terhadap kebutuhan spesifik setiap sekolah dan guru.

Dibandingkan dengan cascade model, pelatihan berbasis sekolah menawarkan
berbagai keunggulan yang menjadikannya lebih efektif dalam membangun kapasitas guru
secara berkelanjutan. Model ini memberikan fleksibilitas, keberlanjutan, serta pendekatan
yang lebih kontekstual, sehingga guru dapat lebih mudah mengintegrasikan materi pelatihan
ke dalam praktik mengajar mereka sehari-hari.

Salah satu keunggulan utama pelatihan berbasis sekolah adalah fleksibilitas dalam
kurikulum dan pendekatan yang digunakan. Berbeda dengan cascade model, yang cenderung
bersifat generik dan berjenjang, pelatihan berbasis sekolah dirancang sesuai dengan kondisi
serta kebutuhan spesifik setiap sekolah. Model ini memungkinkan guru untuk secara aktif
menentukan topik pelatihan yang paling relevan serta memilih metode yang paling sesuai
untuk diterapkan di kelas mereka. Seorang kepala sekolah di Ambon menyampaikan bahwa
model pelatihan yang diselenggarakan di lingkungan sekolah mereka sendiri dirasa lebih
efektif dan relevan. Menurutnya, pendekatan ini memungkinkan para pendidik untuk
menyesuaikan fokus pelatihan dengan tantangan nyata yang mereka hadapi. Ia
mencontohkan bahwa melalui model ini, mereka dapat lebih mendalami strategi dalam
menangani siswa dengan kebutuhan khusus atau mengembangkan metode pembelajaran
berbasis proyek. Dengan demikian, pelatihan menjadi lebih kontekstual dan aplikatif, sesuai
dengan kebutuhan spesifik sekolah.
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Selain fleksibilitas dalam pendekatan, pelatihan berbasis sekolah juga menawarkan
keberlanjutan dalam pengembangan kapasitas guru. Salah satu kelemahan utama dari
cascade model adalah kurangnya sesi tindak lanjut setelah pelatihan awal selesai. Sebaliknya,
dalam pelatihan berbasis sekolah, proses pembelajaran tidak berhenti pada satu sesi
pelatihan saja. Guru memiliki kesempatan untuk terus belajar dan mengembangkan
kompetensinya melalui diskusi rutin, sesi refleksi, serta kolaborasi dengan rekan sejawat.
Pendekatan ini menciptakan ekosistem pembelajaran yang berkesinambungan dan
memungkinkan guru untuk memperoleh dukungan vyang lebih konsisten dalam
mengimplementasikan inovasi pendidikan di kelas mereka.

Keunggulan lainnya terletak pada pendekatan yang lebih kontekstual dan berbasis
kebutuhan. Guru yang bekerja di berbagai lingkungan menghadapi tantangan yang berbeda-
beda. Pelatihan berbasis sekolah memungkinkan mereka mendapatkan bimbingan yang lebih
relevan dengan kondisi dan realitas yang mereka hadapi di lapangan. Observasi lapangan
menunjukkan bahwa guru lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam pelatihan ketika
mereka melihat langsung relevansi materi dengan praktik mengajar mereka sehari-hari.
Dengan demikian, model ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan guru, tetapi juga
memastikan bahwa pelatihan yang diberikan benar-benar memiliki dampak nyata terhadap
pembelajaran di kelas.

Salah satu tantangan terbesar dalam pelatihan guru adalah memastikan bahwa materi
yang diberikan benar-benar dapat diterapkan dalam praktik mengajar di kelas. Banyak
pelatihan yang bersifat teoretis dan tidak sepenuhnya relevan dengan kebutuhan guru di
lapangan. Pelatihan berbasis sekolah hadir sebagai solusi untuk mengatasi tantangan ini
dengan mengutamakan pendekatan yang lebih kolaboratif, berbasis praktik, dan terintegrasi
dengan aktivitas rutin sekolah. Salah satu aspek utama dari model ini adalah mekanisme
pelatihan yang berbasis kolaborasi. Dalam pelatihan berbasis sekolah, guru tidak hanya
berperan sebagai penerima materi, tetapi juga secara aktif terlibat dalam diskusi dan
pengembangan solusi terhadap tantangan yang mereka hadapi di kelas. Melalui kerja
kelompok dan sesi refleksi bersama, guru dapat berbagi pengalaman serta strategi
pembelajaran yang efektif. Pendekatan ini tidak hanya memperkaya wawasan mereka tetapi
juga membangun rasa kebersamaan dalam komunitas profesional guru.

Selain itu, sistem mentorship dan observasi sejawat menjadi elemen kunci dalam
meningkatkan efektivitas pelatihan. Dalam model ini, guru senior berperan sebagai mentor
bagi guru yang lebih junior, memberikan bimbingan yang lebih personal dan kontekstual.
Proses ini diperkuat dengan peer observation, di mana guru saling mengamati praktik
mengajar satu sama lain dan memberikan umpan balik yang konstruktif. Pendekatan ini
memungkinkan guru untuk mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki serta memperoleh
wawasan baru dari rekan sejawat mereka. Seorang guru sekolah dasar di Ambon
mengungkapkan bahwa umpan balik dari rekan-rekannya yang mengamati cara ia mengajar
memberinya kepercayaan diri lebih besar. Menurutnya, melalui proses ini, ia dapat langsung
mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu diperbaiki dan menyesuaikan pendekatannya agar
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lebih sesuai dengan kebutuhan siswa. Pendekatan reflektif semacam ini dianggapnya sangat
membantu dalam meningkatkan efektivitas pengajaran serta mendorong kolaborasi di antara
sesama guru.

Keunggulan lain dari pelatihan berbasis sekolah adalah pendekatan berbasis praktik
langsung, yang sejalan dengan situated learning theory (Li et al., 2022; O’Brien & Battista,
2020). Teori ini menekankan bahwa pembelajaran yang efektif terjadi dalam konteks kerja
yang nyata, bukan dalam lingkungan yang terpisah dari praktik sehari-hari. Dalam pelatihan
berbasis sekolah, guru dapat langsung menguiji strategi baru di kelas mereka, mengevaluasi
dampaknya terhadap siswa, dan melakukan penyesuaian yang diperlukan.

Selain  mendukung penerapan langsung di dalam kelas, model ini juga
mengintegrasikan pelatihan dengan kegiatan rutin sekolah. Berbeda dengan cascade model,
yang sering kali mengharuskan guru meninggalkan kelas mereka selama beberapa hari untuk
mengikuti pelatihan, pelatihan berbasis sekolah dirancang agar berlangsung secara bertahap
dan berkelanjutan dalam lingkungan kerja mereka sendiri. Dengan demikian, guru tidak hanya
tetap dapat menjalankan tugas mengajar mereka, tetapi juga memiliki kesempatan untuk
secara konsisten menerapkan konsep yang baru dipelajari dalam praktik sehari-hari.

Meskipun implementasi pelatihan berbasis sekolah di Kota Ambon masih berada
dalam tahap awal, sejumlah dampak positif mulai terlihat. Observasi awal menunjukkan
bahwa guru lebih antusias mengikuti sesi pelatihan karena mereka merasakan manfaat
langsung dari materi yang diajarkan. Tidak seperti pendekatan konvensional yang sering kali
bersifat teoretis dan kurang kontekstual, pelatihan berbasis sekolah memberikan ruang bagi
guru untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dan menerapkan metode baru
dalam lingkungan kerja mereka sendiri.

Salah satu dampak yang paling menonjol adalah peningkatan kepercayaan diri guru
dalam menerapkan strategi pembelajaran yang inovatif. Guru yang mengikuti pelatihan
berbasis sekolah merasa lebih siap untuk mengadaptasi metode baru karena mereka memiliki
akses ke rekan sejawat dan mentor yang dapat membantu mereka mengatasi kendala yang
muncul di lapangan. Dengan adanya sistem dukungan yang lebih kuat, guru tidak lagi merasa
sendirian dalam menghadapi tantangan pembelajaran, melainkan menjadi bagian dari
komunitas yang saling mendukung dan berbagi pengalaman.

Selain peningkatan kepercayaan diri, pelatihan berbasis sekolah juga mendorong
pendekatan yang lebih praktis dalam pengembangan keterampilan mengajar. Berbeda
dengan pelatihan tradisional yang sering kali didominasi oleh sesi ceramah panjang, model ini
memberikan kesempatan bagi guru untuk langsung mencoba berbagai strategi pembelajaran.
Seorang guru SMP di Ambon menyampaikan bahwa sebelumnya, pelatihan yang diikutinya
cenderung didominasi oleh sesi ceramah yang panjang, sehingga kurang interaktif. Namun,
dengan model pelatihan yang diterapkan saat ini, ia merasakan perubahan yang signifikan.
Menurutnya, kesempatan untuk mencoba langsung serta berdiskusi mengenai metode yang
paling sesuai bagi siswa membuat pelatihan menjadi lebih bermanfaat dan aplikatif.
Pendekatan ini memungkinkan para guru untuk menyesuaikan strategi pengajaran dengan
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kebutuhan spesifik di kelas mereka.

Pendekatan yang lebih berbasis praktik ini membuat guru lebih mudah memahami
dan menerapkan konsep yang diajarkan, sehingga meningkatkan efektivitas pembelajaran di
kelas mereka. Lebih lanjut, tingkat adopsi metode yang diajarkan dalam pelatihan berbasis
sekolah terbukti lebih tinggi dibandingkan dengan model cascade. Karena pelatihan ini
berlangsung dalam konteks nyata, guru memiliki kesempatan untuk mencoba, mengevaluasi,
dan menyesuaikan pendekatan mereka sebelum menerapkannya secara penuh di kelas.
Siklus pembelajaran yang berulang ini memastikan bahwa strategi yang diperkenalkan dalam
pelatihan benar-benar dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan tantangan yang
dihadapi guru dalam pengajaran sehari-hari.

Situated learning theory menjelaskan bahwa pembelajaran yang paling efektif terjadi
dalam konteks sosial dan lingkungan kerja yang nyata (Li et al., 2022; O’Brien & Battista,
2020). Teori ini berpendapat bahwa pengetahuan tidak dapat ditransfer secara efektif hanya
melalui ceramah atau presentasi, melainkan harus dipelajari melalui keterlibatan langsung
dalam praktik yang relevan. Dalam konteks pelatihan guru, teori ini menunjukkan bahwa guru
akan lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan mereka jika mereka belajar dalam situasi
yang mirip dengan tempat mereka mengajar sehari-hari. Dengan kata lain, pelatihan berbasis
sekolah memberikan peluang bagi guru untuk belajar dengan cara yang lebih alami dan
langsung berhubungan dengan tantangan yang mereka hadapi di dalam kelas.

Pendekatan ini juga sejalan dengan konsep legitimate peripheral participation yang
dikembangkan oleh Lave & Wenger, di mana individu belajar secara bertahap dengan
berpartisipasi dalam komunitas praktik. Dalam pelatihan berbasis sekolah, guru menjadi
bagian dari komunitas pembelajaran yang memungkinkan mereka untuk berbagi
pengetahuan, mengamati praktik terbaik, dan mendapatkan bimbingan dari kolega mereka.
Model Pengembangan Kapasitas Guru yang Diperluas: Konsep dan Implementasi

Dalam dunia pendidikan, pengembangan kapasitas guru yang efektif haruslah bersifat
inklusif, berkelanjutan, dan berbasis kebutuhan nyata di lapangan. Model cascade yang
selama ini diterapkan memiliki keterbatasan dalam memastikan bahwa pelatihan benar-
benar diterjemahkan ke dalam praktik pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, diperlukan
model yang lebih luas dan holistik dalam mengembangkan kompetensi guru. Model
Pengembangan Kapasitas Guru yang Diperluas menawarkan solusi dengan menggabungkan
tiga pendekatan utama: pelatihan berbasis sekolah yang berkelanjutan, pelatihan bertahap
(incremental training), serta pelatihan rutin bagi pelatih dan kepala sekolah untuk
menciptakan ekosistem belajar yang lebih kuat. Model ini mengacu pada konsep sustainable
teacher professional development dan pendekatan capacity building, yang menekankan
bahwa pengembangan kapasitas guru harus menjadi bagian dari sistem pendidikan yang
berkelanjutan dan tidak hanya berupa intervensi jangka pendek (Ferndndez-Batanero et al.,
2022; Lazaro-Mojica & Fernandez, 2021).

Pelatihan berbasis sekolah menjadi salah satu pilar utama dalam model
pengembangan kapasitas guru yang diperluas. Tidak seperti pelatihan model cascade yang
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dilakukan dalam jangka pendek dan sering kali bersifat satu arah, pelatihan berbasis sekolah
menempatkan pembelajaran di dalam konteks nyata dengan melibatkan guru dalam refleksi
dan praktik berkelanjutan. Pelatihan berbasis sekolah menawarkan berbagai keunggulan
dibandingkan model pelatihan konvensional, terutama dalam hal efektivitas transfer
pengetahuan dan penguatan kolaborasi antar-guru. Dengan mengintegrasikan pembelajaran
ke dalam lingkungan kerja sehari-hari, model ini memungkinkan guru untuk lebih mudah
memahami dan menerapkan metode baru secara langsung di kelas mereka.

Salah satu keunggulan utama dari pendekatan ini adalah transfer pengetahuan yang
lebih utuh. Dengan belajar di lingkungan sekolah mereka sendiri, guru tidak hanya menerima
teori, tetapi juga langsung menguji dan menyesuaikan metode yang dipelajari sesuai dengan
kebutuhan siswa mereka. Observasi di beberapa sekolah di Kota Ambon menunjukkan bahwa
pelatihan yang dilakukan dalam konteks sekolah meningkatkan tingkat pemahaman dan
adopsi metode pembelajaran secara signifikan. Seorang guru sekolah dasar di Ambon
mengungkapkan bahwa pendekatan ini membantunya lebih mudah memahami metode
pengajaran baru. la menekankan bahwa dengan kesempatan untuk langsung mencoba serta
berdiskusi dengan rekan-rekan sejawat, proses pembelajaran menjadi lebih efektif. Selain itu,
jika menghadapi kendala dalam penerapan metode tersebut, ia dapat segera mencari solusi
melalui diskusi dan kolaborasi. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman, tetapi
juga mendorong kerja sama antar guru dalam menyempurnakan praktik pengajaran di kelas.

Selain meningkatkan pemahaman individu, pelatihan berbasis sekolah juga
mendorong peningkatan kolaborasi antar-guru. Dalam lingkungan pelatihan ini, guru memiliki
kesempatan untuk belajar dalam komunitas, berbagi pengalaman, serta mendiskusikan
tantangan yang mereka hadapi di kelas. Proses ini tidak hanya memperkaya wawasan
profesional mereka, tetapi juga menciptakan budaya belajar yang lebih dinamis dan suportif.

Konsep ini sejalan dengan gagasan professional learning community, yang
menekankan bahwa pengembangan profesional guru akan lebih efektif jika berlangsung
dalam komunitas yang mendukung pertumbuhan kolektif (Lee et al., 2022; Schaap et al.,
2019). Dengan adanya forum diskusi yang rutin dan interaksi yang lebih intens, guru tidak
hanya memperoleh pengetahuan baru tetapi juga mendapatkan dukungan dalam mengatasi
kendala yang mereka hadapi dalam mengajar.

Pelatihan bertahap (incremental training) merupakan pendekatan yang dirancang
untuk membangun kompetensi guru secara sistematis dengan menyajikan materi dalam unit-
unit kecil yang dapat diterapkan dan dievaluasi secara berkelanjutan. Berbeda dengan model
pelatihan konvensional yang sering kali memberikan banyak informasi dalam waktu singkat,
pelatihan bertahap memastikan bahwa setiap materi dipahami dengan baik sebelum guru
melangkah ke tahap berikutnya.

Salah satu keunggulan utama dari pelatihan bertahap adalah kemampuannya dalam
membantu guru mencerna materi secara lebih efektif. Dalam model cascade, di mana guru
menerima pelatihan intensif dalam waktu singkat sebelum diminta untuk mengajarkannya
kembali kepada rekan-rekan mereka, sering kali terjadi kesulitan dalam menginternalisasi dan
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menerapkan materi secara optimal. Dengan pendekatan bertahap, materi diberikan secara
perlahan dan fokus utama diletakkan pada penerapan langsung di dalam kelas. Hal ini
memungkinkan guru untuk memahami konsep secara mendalam, bereksperimen dengan
metode baru, dan menyesuaikannya dengan kebutuhan siswa mereka.

Selain itu, pelatihan bertahap juga memberikan kesempatan bagi guru untuk
menerima umpan balik secara berkala. Proses ini memungkinkan mereka untuk mengevaluasi
efektivitas metode yang digunakan dan menyesuaikan strategi mengajar sesuai dengan
tantangan yang dihadapi di dalam kelas. Dengan adanya sesi evaluasi yang berkelanjutan,
guru dapat memperoleh dukungan yang lebih baik dalam mengembangkan keterampilan
mengajar mereka.

Seorang kepala sekolah di Ambon mengamati perubahan positif yang terjadi sejak
diterapkannya model ini. la menjelaskan bahwa dalam model pelatihan sebelumnya, guru
sering mengalami kesulitan dalam menerapkan metode yang diajarkan karena kurangnya
kesempatan untuk mencoba dan menyesuaikan strategi mereka dalam tahap-tahap kecil.
Namun, dengan pendekatan bertahap, para guru kini lebih percaya diri dalam mengadopsi
perubahan, karena mereka memiliki waktu dan ruang untuk mengembangkan pemahaman
serta keterampilan mereka secara lebih terstruktur. Hal ini membuktikan bahwa pelatihan
bertahap tidak hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi juga memberikan
pengalaman belajar yang lebih adaptif dan berkelanjutan bagi para pendidik.

Dalam sistem pendidikan yang kuat, pengembangan kapasitas tidak boleh berhenti
hanya pada guru. Kepala sekolah dan pelatih memiliki peran sentral dalam mendukung
pembelajaran yang efektif, sehingga mereka juga harus mendapatkan pelatihan secara rutin.
Dengan memastikan bahwa para pemimpin pendidikan ini terus mengembangkan
kompetensinya, ekosistem belajar yang berkelanjutan dapat tercipta di tingkat sekolah
maupun komunitas pendidikan yang lebih luas.

Salah satu alasan utama pentingnya pelatihan rutin bagi kepala sekolah dan pelatih
adalah untuk menciptakan budaya pembelajaran yang terus berkembang. Kepala sekolah
berperan dalam memastikan bahwa inovasi dan metode pengajaran baru dapat diterapkan
secara efektif di sekolah mereka. Dengan mendapatkan pelatihan berkelanjutan, mereka
dapat membangun lingkungan yang mendorong guru untuk terus belajar dan meningkatkan
praktik mengajarnya. Selain itu, pelatih yang mendapatkan pembaruan kompetensi secara
berkala akan lebih siap dalam memberikan bimbingan yang sesuai bagi guru. Pendekatan ini
sejalan dengan konsep Instructional Leadership (Hallinger, 2003), yang menekankan peran
aktif kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas pengajaran melalui pendampingan dan
dukungan yang efektif.

Lebih lanjut, pelatihan rutin bagi kepala sekolah dan pelatih juga berkontribusi dalam
membangun jaringan dukungan yang kuat di antara para pendidik. Melalui pertemuan dan
sesi pelatihan yang terstruktur, mereka dapat berbagi pengalaman, mendiskusikan tantangan
yang dihadapi, serta mencari solusi bersama. Jaringan profesional semacam ini menciptakan
lingkungan belajar yang lebih dinamis dan memungkinkan inovasi berkembang di berbagai
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sekolah.

Pendekatan ini lebih inklusif dibandingkan model cascade, yang sering kali hanya
melibatkan sekelompok kecil guru untuk mendapatkan pelatihan secara langsung, sementara
sebagian besar guru lainnya hanya menerima materi secara sekunder dari peserta pelatihan
awal. Hal ini sering menciptakan kesenjangan dalam akses terhadap pengembangan
kapasitas. Sebaliknya, model pelatihan yang diperluas memastikan bahwa seluruh guru
terlibat dalam proses pembelajaran. Dengan menerapkan pelatihan berbasis sekolah dan
bertahap, setiap guru memiliki kesempatan untuk belajar secara langsung tanpa bergantung
pada satu atau dua perwakilan dari sekolah mereka.

Selain itu, model ini memberikan dukungan yang berkelanjutan bagi semua tingkatan
guru. Guru pemula dapat belajar secara bertahap, sementara guru yang lebih berpengalaman
dapat terus memperdalam kompetensi mereka melalui komunitas belajar dan program
mentoring. Kepemimpinan sekolah juga berperan aktif dalam pengembangan kapasitas guru,
sehingga peningkatan kompetensi tidak hanya bergantung pada pelatihan eksternal, tetapi
menjadi bagian dari budaya sekolah yang terus berkembang.

Pendekatan ini berakar pada dua konsep utama dalam pengembangan profesional
guru. Pertama, sustainable teacher professional development yang menekankan bahwa
pengembangan profesional yang berkelanjutan harus berbasis pada pengalaman, refleksi,
dan interaksi sosial. Model pelatihan yang diperluas ini mendukung prinsip tersebut dengan
memberikan pengalaman belajar yang berbasis praktik nyata serta berlangsung dalam jangka
panjang. Kedua, pendekatan capacity building yang menegaskan bahwa pengembangan
kapasitas harus melibatkan seluruh ekosistem sekolah, bukan hanya individu guru.

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa transformasi strategi
pengembangan kapasitas guru dari model cascade ke pelatihan berbasis sekolah di Kota
Ambon merupakan langkah progresif yang menjawab keterbatasan efektivitas model
pelatihan konvensional dalam konteks kebutuhan pembelajaran yang dinamis dan
kontekstual. Tujuan penelitian untuk mengevaluasi pergeseran pendekatan ini terjawab
melalui temuan bahwa pendekatan berbasis sekolah tidak hanya mampu mengatasi
persoalan penyusutan materi dan keterbatasan jangkauan pelatihan, tetapi juga berhasil
menciptakan ekosistem pembelajaran yang kolaboratif, adaptif, dan berkelanjutan. Kebaruan
dari studi ini terletak pada gagasan tentang model pengembangan kapasitas guru yang
diperluas—mencakup pelatihan inkremental, pelibatan aktif kepala sekolah dan pelatih lokal,
serta penerapan pelatihan rutin yang relevan dengan kebutuhan riil di lapangan—yang secara
kolektif mendukung peningkatan kompetensi guru secara merata dan berkesinambungan.
Penelitian ini sekaligus memperkuat argumen bahwa pelatihan berbasis sekolah merupakan
pendekatan strategis yang lebih inklusif dan transformatif, serta dapat menjadi referensi
penting bagi perumusan kebijakan pendidikan yang berorientasi pada pembangunan
kapasitas guru secara menyeluruh dan kontekstual di wilayah-wilayah lain yang memiliki
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karakteristik serupa.

PERNYATAAN ETIKA PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip etika yang berlaku, termasuk
pemberian persetujuan yang diinformasikan (informed consent), perlindungan terhadap
kerahasiaan informan, serta penghormatan terhadap nilai-nilai budaya lokal. Perhatian
khusus diberikan kepada partisipan dari kelompok rentan guna memastikan keselamatan,
kenyamanan, dan hak partisipasi yang setara. Penelitian ini tidak menerima pendanaan
eksternal, dan penulis menyatakan tidak memiliki konflik kepentingan. Seluruh data dan
informasi yang disajikan diperoleh melalui metode penelitian yang sah dan telah diverifikasi
untuk memastikan akurasi dan keandalannya. Penggunaan kecerdasan buatan (Al) dibatasi
hanya pada bantuan teknis penulisan dan penyuntingan bahasa, tanpa memengaruhi
substansi ilmiah dari karya ini. Kami menyampaikan terima kasih kepada para informan atas
wawasan berharga yang diberikan, serta kepada para penelaah anonim atas masukan
konstruktif terhadap versi awal naskah ini. Penulis bertanggung jawab penuh atas isi dan
kesimpulan artikel ini.
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